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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Daam kehidupan masyarakat yang selalu berubah, idealnya pendidikan
tidak hanya berorientasi pada masa lalu dan masa kini, tetapi sudah seharusnya
mengantisipas dan membicarakan masa depan. Menurut UU No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgjaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Sebagai mana dikemukakan Buchori
(dalam Trianto 2011:5), bahwa pendidikan yang baik adalah pendidikan yang
tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk sesuatu profesi atau jabatan,
tetapi untuk menyel esaikan masalah-masalah yang dihadapinya dalam kehidupan

sehari-hari.

Dunia pendidikan sekarang ini, khususnya pada mata pelgjaran matematika
telah menjadi perhatian utama dari berbagai kalangan.Hal ini disadari bahwa
betapa pentingnya peranan matematika dalam pengembangan berbagai ilmu dan
dan teknologi dan dalam kehidupan sehari-hari. Cockroft (dalam Abdurrahman,
2009:253) mengemukakan :

Matematika perlu digarkan kepada siswa karena: (1) selalu digunakan dalam
segala segi kehidupan; (2) semua bidang studi memerlukan keterampilan
matematika yang sesuai; (3) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat,
dan jelas; (4) dapat digunakan untuk menyagjikan informasi dalam berbaga cara;
(5) meningkatkan kemampuan berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan;
dan (6) memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang
menantang.
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Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan belgjar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses

belgjar yang dialami oleh siswa sebagal anak didik.

Pembelgjaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut
meliputi : tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Itulah sebabnya dalam belgar
siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belgar,
tetapi siswa akan berinteraksi dengan keseluruhan sumber belgar yang dipaka

untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

Matematika sebagai bahan pelgjaran yang objek kajiannya berupa
fakta, konsep, operasi, dan prinsip yang abstrak, daam mempelgarinya
diperlukan kegiatan psikologis seperti mengabstraksi dan mengklasifikasi.
Mengabstraksi merupakan kegiatan memahami kesamaan dari sgjumlah objek
atau Situasi yang berbeda. Sedangkan mengklasifikas merupakan kegiatan

memahami cara mengel ompokkan objek atau situasi berdasarkan kesamaanya.

Menurut Johnson dan Rising , matematika adalah pola berpikir,

pola mengorganisasikan pembuktian yang logis, matematika itu adalah bahasa






